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ABSTRACT 
Smoke is a suspension of small particles in the air (aerosols) that come from incomplete combustion of a 

fuel. Smoke is generally an unwanted by-product of fire (including stoves and lamps) and heating, but it 

can also be used for pest control (fumigation), communication (smoke signals), defense (smoke screens, 

smoke-screens) or the inhalation of tobacco or drugs. anesthetic. Smoke is sometimes used as a flavoring 

agent, preservative for various foodstuffs, and as a raw material for liquid smoke. Smoke poisoning is the 

leading cause of death for indoor fire victims. Therefore, the authors are interested in designing an IoT-

based smoke detector. Using the NodeMCU ESP8266 as the main control, coupled with the MQ-2 sensor 

as input and buzzer as output. This tool is based on IOT (Internet Of Things) so that if there is smoke, there 

will be a remote notification via a smartphone. The test results for the ideal distance of one 1 cm from the 

smoke will produce a response of 0.90 seconds and the response of the device to the smartphone is 2.74 

seconds. 
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ABSTRAK 
Asap adalah suspensi partikel kecil di udara (aerosol) yang berasal dari pembakaran tak sempurna dari 

suatu bahan bakar.  Asap mengandung sejumlah gas dan partikel kimia yang berbahaya seperti SO2, CO, 

NOX, O3, formaldehid, akrelein, dan benzene yang memberikan dampak buruk pada saluran pernapasan 

terutama pada kondisi khusus seperti pengidap penyakit paru-paru, bayi, dan manula. Tujuan penelitian 

ini adalah mempermudah pengguna dalam memantau keamanan rumah dari mana saja karena 

menggunakan data internet sebagai koneksi jaringannya. Monitoring system dikembangkan menggunakan 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan sensor MQ-2. Cara kerja alat ini adalah memberikan informasi 

berupa notifikasi pada smartphone apabila terdeteksi adanya asap pada ruangan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. Model pengembangan 

system yang digunakan adalah metode waterfall.  Hasil pengujian untuk jarak yang ideal yaitu satu 1 cm 

dari asap akan menghasilkan respon 0.90 detik dan respon alat ke smartphone sebesar 2.74 detik. 
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PENDAHULUAN 
Asap adalah suspensi partikel kecil di 

udara (aerosol) yang berasal dari pembakaran tak 

sempurna dari suatu bahan bakar (Muslihudin & 

Amrullah, 2016).  Asap mengandung sejumlah 

gas dan partikel kimia yang berbahaya seperti 

SO2, CO, NOX, O3, formaldehid, akrelein, dan 

benzene (Maharani, dkk., 2020) yang berdampak 

buruk pada saluran pernapasan seperti pengidap 

penyakit paru-paru, bayi, dan manula (Yulianti, 

2018). Menurut Ristawati (2019), asap rokok dan 

asap kendaraan dapat menyebabkan gangguan 

pernapasan, menyebabkan kemunduran IQ, 

kerusakan otak, ginjal, dan kanker. Menurut 

Ramady, dkk. (2020), perkembangan teknologi 

dapat dimanfaatkan untuk merancang dan 

mengatur keamanan lingkungan atau ruangan 

yang membutuhkan tingkat keamanan tinggi 

secara otomatis. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan system 

pendeteksi asap berbasis IoT. Dalam aspek 

keamanan teknologi IoT dapat dimaksimalkan 

menjadi system yang berfungsi sebagai 

pemantau kondisi kantor (Avianto, dkk., 2021). 

IoT merupakan bentuk teknologi baru yang 

salah satu manfaatnya adalah memberikan 

konsep baru dalam menciptakan keamanan dan 

kenyamanan rumah maupun perusahaan 

(Prasetyo, dkk., 2018). Penelitian 

Waworundang (2020), menunjukkan bahwa 

system deteksi asap dan api berbasis IoT 

berfungsi memberikan peringatan dini 

mengenai adanya potensi kebakaran melalui 

alarm serta notifikasi pesan teks di smartphone. 

System ini dapat digunakan untuk membantu 

mendeteksi dan menghindari potensi terjadinya 

bahaya kebakaran. Berdasarkan paparan 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan system pendeteksi asap 

berbasis IoT. Tujuan penelitian ini adalah 

mempermudah pengguna dalam memantau 

keamanan rumah dari mana saja karena 

menggunakan data internet sebagai koneksi 

jaringannya. Monitoring system dikembangkan 

menggunakan mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266 dan sensor MQ-2. Cara kerja alat ini 

adalah memberikan informasi berupa notifikasi 

pada smartphone apabila terdeteksi adanya asap 

pada ruangan. 

 

METODE 

Metode Pengembangan Sistem 
 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperiment 

dengan pendekatan kuantitatif. Model 

pengembangan system yang digunakan adalah 

metode waterfall. Model ini merupakan model 

yang paling banyak digunakan dalam Software 

Enginnering (SE) (Danang, dkk., 2022), karena 

setiap tahap yang dilakukan harus menunggu 

selesainya tahap sebelumnya dengan kata lain 

setiap tahapan harus dilakukan secara 

berurutan. Tahapan yang dilakukan dalam 

pengembangan system adalah sebagai berikut: 

1. Rekayasa, tahapan ini dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi yang nantinya 

akan digunakan untuk membuat alat 

pendeteksi Asap. 

2. Analisis, tahap ini dilakukan dengan 

menguraikan definisi dari perangkat lunak 

maupun perangkat keras. Kebutuhan 

sistem, aplikasi yang digunakan, 

interface,bentuk proses pengolahan 

informasi, dan alat – alat yang dibutuhkan. 

3. Desain, tahapan ini merupakan penjabaran 

dari analisa melalui tahapan struktur data, 

perancangan perangkat lunak, dan detail 

algoritma. 

4. Generasi kode, penerjemahan desain ke 

dalam mesin yang dapat dibaca. 

5. Pengujian, proses pengujian pada alat yang 

sudah dirangkai untuk memastikan 

pengujian dan menganalisis kembali 

kesalahan – kesalahan yang ada, kemudian 

menguji kembali secara terus menerus 

hingga menemukan hasil yang akurat. 

 

Dasar Teori 

Mikrokontroller 

Mikrokontroller merupakan chip 

pengontrol rangkaian elektronik yang terdiri 

dari Central Processing Unit (CPU), memori, 

Input/ Output, dan juga dilengkapi dengan 

Analog-to-Digital Converter (ADC) yang sudah 

terintegrasi didalamnya. Menurut Tantowi & 

Kurnia (2020), kehadiran mikrokontroller 

membuat control elektrik menjadi lebih 

ekonomis. Perangkat lunak lebih dimodifikasi, 

dan pencarian gangguan mudah ditelusuri 

karena sistemnya yang kompak. 

 

NodeMCU ESP8266 

 Menurut Dewi, dkk. (2018), 

NodeMCU ESP8266 (Gambar 1) merupakan 

modul turunan pengembangan dari modul 

platform IoT keluarga ESP8266 tipe ESP-12 

yang memiliki beberapa pin I/O sehingga dapat 

dikembangkan menjadi sebuah aplikasi 

monitoring maupun controlling pada proyel 

IoT. Fungsi modul ini hampir sama dengan 

modul Arduino yang membedakan hanya 

koneksi ke internet. 

 

 
Gambar 1. NodeMCU ESP8266 

 

Breadboard 

 Breadboard (Gambar 2) merupakan 

papan yang digunakan untuk membantu proses 

perangkaian prototipe elektronik. Umumnya 
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terbuat dari material berbahan plastic dengan 

banyak lubang dibagian atasnya. Kelebihan 

breadboard adalah dapat dibongkar pasang 

sehingga dapat digunakan untuk keperluan lain 

(Tantowi & Kurnia, 2020). 

 

  
 Gambar 2. Breadboard 

 

 

Sensor MQ-2 

 Menurut Ramady, dkk. (2020), Sensor 

MQ-2 (Gambar 3) merupakan perangkat yang 

mampu melakukan proses pendeteksian 

terhadap perubahan kondisi kandungan gas 

pada suatu lingkungan. Sensor ini memiliki 

kepekaa, waktu respon, dan pengukuran secara 

tepat, sehingga cocok digunakan untuk 

mendeteksi asap. 

 

 

 
Gambar 3. Sensor MQ-2 

 

Buzzer 

Buzzer (Gambar 4) adalah suatu alat 

yang dapat berbunyi nyaring ketika dalam 

keadaan aktif. Buzzer biasanya digunakan 

untuk menandakan kondisi tertentu. Dalam 

penelitian ini buzzer digunakan untuk 

menandakan kebocoran gas. 

 

 

 
Gambar 4. Buzzer 

 

 

Android 

 Android merupakan salah satu system 

operasi berbasis linux yang dirancang untuk 

mengembangka perangkat seluler layer sentuh 

seperti smartphone dan tablet (Tantowi & 

Kurnia, 2020). Android memiliki dukungan 

aplikasi tidak berbayar yang dapat diunduh oleh 

penggunanya melalui google play, sehingga 

mempermudah pengguna untuk memperoleh 

informasi, posisi, maupun komunikasi antar 

pengguna (Sumardi, 2017). 

 

Apk Blynk 

Menurut Hariri, dkk. (2019), Blynk (Gambar 5) 

merupakan layanan server yang digunakan 

untuk mendukung projek IoT. Layanan server 

ini memiliki lingkungan mobile user baik 

android maupun IOS yang mendukung berbagai 

macam hardware yang dapat digunakan untuk 

project internet of things.  

             

            
           Gambar 5. Apl Blynk 

 

 

Internet of Things 

 Internet of things (IoT), merupalan 

konsep yang bertujuan untuk memperluas 

manfaat dari konektivitas internet yang 

tersambung secara terus-menerus yang 

memungkinkan untuk menghubungkan mesin, 

peralatan, dan benda fisik lainnya dengan 

sensor jaringan dan actuator untuk memperoleh 

data dan mengelola kinerjanya sendiri (Efendi, 

2018).  
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Perancangan Sistem 

Rancangan rangkaian alat 

Dalam rangkaian alat ini sensor MQ-

2 akan bekerja sebagai masukan atau  input, 

kemudian yang bekerja sebagai keluaran 

atau outputnya adalah buzzer. Pin-pin yang 

terhubung dalam rangkaian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pin sensor MQ-2 

A0 = A0 

GND = GND / G 

VCC = 3V 

b. Pin Buzzer 

Kaki positif = D3 

Kaki negatif = GND / G 
Gambar rangkaian alat dalap dilihat pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Rangkaian Alat 

 

Perancangan sistem 

Flowchart dalam pembentukan prototype 

monitoring penggunaan alat dapat dilihat pada 

Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Floewchart Sistem 

 

Gambar 7 menjelaskan saat Start 

berjalan maka akan menginisialisasi data 

selanjutnya akan melihat inputan data yang 

dikirim dari nodemcu, sensor mulai mendeteksi 

apakah ada asap ataukah tidak. Jika ada asap 

maka buzzer akan berbunyi, dan smartphone 

akan memberikan notifikasi bahwa ada asap. 

Jika tidak ada asap   maka akan kembali 

menginisiasi lagi, begitu secara terus menerus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Rangkaian system monitoring asap dapat dilihat 

pada Gambar 8. Saat ada asap sensor MQ-2 

akan memberikan notifikasi pada smartphone 

(Gambar 9), sehingga kemungkinan terjadinya 

kebakaran dapat dideteksi sejak awal.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengujian Alat  
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Gambar 9. Tampilan Notifikasi Saat Sensor 

Mendeteksi Asap 

 

Pembahasan  

Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas system yang dibuat. Hasil uji alat 

dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan 

bahwa sensor asap bekerja saat mendeteksi 

keberadaan asap pada jarak 1 cm sampai 2 cm 

dengan selang waktu respon 0,90 detik dan 1,60 

detik. Sensor asap akan mengirimkan notifikasi 

pada smartphone saat terdeteksi adanya asap. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Efektivitas Alat 

Jarak 

Sensor 

Waktu 

Respon 

Sensor 

Sensor 

Asap 

Buzzer Notifikasi Waktu 

Respon 

Notifikasi 

5 cm - Off Off Tidak ada - 

4 cm - Off Off Tidak ada - 

3 cm - Off Off Tidak ada - 

2 cm 1.60 detik On On Ada 3.41 detik 

1 cm 0.90 detik On On Ada 2.74 Detik 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Letak sensor dengan asap berpengaruh 

terhadap keefektifan sensor. Jarak yang paling 

baik adalah 1 cm dari asap. 

2. Buzzer hanya berbunyi jika sensor mendeteksi 

adanya asap. 

3. Waktu respon notifikasi tidak lebih dari 3 

detik. 

System monitoring asap pada penelitian ini 

selanjutnya dapat dikembangkan dengan 

memperlengkap fitur seperti fitur suhu. Tampilan 

rangkaian monitoring asap yang dibuat dalam 

penelitian ini juga masih sederhana sehingga 

masih perlu dikembangkan. 
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